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ABSTRAK

Karya musik Blue on String merupakan hasil eksplorasi penerapan teknik
blue note dalam format kuartet gesek. Gagasan penciptaan ini lahir dari ketertarikan
penulis terhadap idiom-idiom musik blues dan upaya untuk menggabungkannya
dalam kerangka musik klasik. Salah satu elemen utama yang digunakan adalah blue
note, yaitu nada yang sedikit menyimpang dari tangga nada standar. Penyimpangan
ini dikenal sebagai mikrotonal. Tujuan dari penciptaan ini adalah menerapkan
bentuk tema dan variasi sebagai dasar pembentukan struktur komposisi serta
menghadirkan idiom blue note pada instrument gesek. Penciptaan ini juga
mengadaptasi unsur improvisasi dari musik blues ke dalam bentuk komposisi
tertulis.

Metode penciptaan yang digunakan adalah pendekatan practice-led
research, yaitu metode yang menempatkan proses kreatif sebagai pusat penggalian
pengetahuan. Proses ini dilakukan melalui tiga tahap utama: eksplorasi,
eksperimentasi, dan pembentukan karya. Tahap eksplorasi dilakukan dengan
menganalisis karakteristik blue n cara penerapannya. Eksperimentasi
meliputi uji coba tekni fainan dan—i isasi. Tahap akhir adalah
penyusunan struktur komposisi yang|tes a.tema utama, beberapa variasi,
dan bagian melodi hagj ipsi i

tanpa kehilangan 1
diharapkan membe
musik klasik terutama

Kata kunci: blue note, string quartet, tema dan variasi, improvisasi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik senantiasa mengalami perkembangan yang tak pernah berhenti.
Sejak masa klasik hingga era modern, setiap generasi komponis selalu
menghadirkan terobosan yang memperkaya pemahaman kita terhadap teknik,
bentuk, dan ekspresi musikal (Prier, 1996:52). Dinamika ini bukan sekadar
mencerminkan perubahan estetika, tetapi juga menggambarkan bagaimana konteks

sosial dan budaya turut memben ,.;A-,. esi seni di tiap zamannya. Tiap periode

mendorong batas-b

baru dalam dunia musik

internet, telah mengaburkan batas antar genre dan budaya. Namun justru dari
kekaburan itu, muncul ruang baru untuk eksplorasi kreatif (Martha, 2022:7).
Perpaduan lintas gaya pun tak lagi jadi hal yang asing bagi Musisi untuk bebas
memadukan unsur dari beragam tradisi musik, baik secara struktural, harmonik,
maupun ekspresif. Hal ini mendorong munculnya karya musik baru yang lebih
bebas, bervariasi, dan tidak terpaku pada aturan yang sudah ada.

Salah satu bentuk eksplorasi yang menarik dalam musik modern adalah
upaya menggabungkan elemen jazz dan blues ke dalam ranah musik klasik.

Integrasi ini tak sekadar memperkaya tekstur dalam karya musik, tetapi juga



menghadirkan lapisan emosional baru pada struktur musik klasik yang umumnya
formal dan penuh aturan (Prier, 1996:44). Di antara elemen khas dari jazz dan blues,
blue note menempati posisi penting dalam membentuk karakter ekspresif yang
kuat. Blue note sering terdengar seperti nada yang "melengkung" atau "sedikit
menyimpang" dari nada baku, dan justru di situlah letak pesonanya. Nada ini
membawa warna emosional yang dalam terasa sendu, penuh kerinduan, dan sangat
manusiawi (Levine, 2005:38).

Ketika diterapkan dalam konteks musik klasik, blue note menghadirkan

tantangan bagi penulis untuk men geképlorasi lebih dalam. Musik klasik selama ini

yang memungkinkan luapan emosi tampil

lebih lepas dan beragam dalam performa musik (1994:35). Sementara itu Barrett
menekankan bahwa dalam practice-led research, pemahaman musikal dan inovasi
sering kali muncul dari proses kreatif itu sendiri. Eksperimen dan eksplorasi
menjadi kunci penting dalam membentuk pendekatan musikal yang segar dan
otentik (2007:4).

Wald menegaskan bahwa blue note bukan sekadar teknik musikal,
melainkan sebuah medium ekspresi emosional yang dalam, mencerminkan

kompleksitas pengalaman batin manusia (2010:27). Kehadiran blue note dalam



musik memungkinkan musisi menyampaikan nuansa perasaan yang ambigu seperti
kegembiraan yang terselubung kesedihan, atau optimisme yang berdampingan
dengan keraguan. Hal ini memperkaya pengalaman estetis pendengar, sekaligus
membuka ruang interpretasi emosional yang lebih luas terhadap sebuah karya.
Dalam pandangan Nettl, blue note dalam tradisi musik Afrika-Amerika tidak hanya
berfungsi sebagai variasi melodis, tetapi juga menjadi saluran untuk

mengungkapkan emosi yang mendalam dan beragam, termasuk kesedihan,

harapan, hingga bentuk perlawanan terhadap realitas sosial (2005:172).

(Jon
’lma menjadi simbol suara

kolektif dari komunitas yang tengah-berjuang. Warisan emosional dan artistik ini
terus tumbuh, menjadikan blue note sebagai bagian penting dari bahasa musik yang
kini mendunia.

Perkembangan musik blues telah melahirkan banyak karya bersejarah,
dengan penyajiannya yang selama ini cenderung terbatas pada format band dan
vokal yang khas. Gaya penyampaian yang relatif konvensional membuat idiom-

idiom seperti blue note jarang dieksplorasi lebih jauh dalam konteks musik seni,

terutama dalam komposisi instrumental yang formal.



Sejarah telah mencatat bahwa sejumlah komponis besar berhasil merangkul
elemen jazz dan memadukannya ke dalam tradisi musik klasik. Salah satu tokoh
penting dalam perlintasan ini adalah George Gershwin, yang melalui karyanya
Rhapsody in Blue menciptakan jalinan unik antara harmoni blues, ritme sinkopasi,
dan struktur orkestra klasik. Karya ini menjadi ikon dalam sejarah musik karena
kemampuannya mengaburkan batas antara musik seni dan musik populer,
membangun jembatan yang memperkaya keduanya (Gioia, 2011:89). Eksplorasi
serupa tidak berkembang secara signifikan di area musik seni setelah masa tersebut,

terutama dalam format musik kamar séperti string quartet. Blue note sebagai elemen

yang kuat, namun justru aspek ’ . g Sefl
kaidah musik seni ya ankan
perbedaan antara ekspresi blues dan-tradisi musik klasik. Penulis meyakini bahwa
perbedaan ini justru membuka kemungkinan baru bahwa idiom blues, khususnya
blue note, dapat digunakan sebagai material komposisi yang sah dalam tradisi
musik seni, termasuk pada instrumen gesek.

Dalam upaya menjembatani idiom ekspresif dari musik blues dengan
karakter struktural khas musik klasik, penulis memilih bentuk tema dan variasi
sebagai dasar penyusunan komposisi. Prier menyatakan bahwa bentuk tema dan

variasi dapat memberi keleluasaan bagi komposer untuk mengeksplorasi elemen

musikal seperti melodi dan ritme secara kreatif, namun tetap dalam kerangka yang



terstruktur (1996:44). Pemilihan bentuk tema dan variasi dianggap relevan untuk
mengembangkan ide musikal berbasis blue note tanpa melepaskan estetika formal
dari musik seni. Komposisi ini ditulis untuk format string quartet yang terdiri dari
violin, viola, cello, dan kontrabas. Keempat instrumen ini memiliki kekayaan warna
dan fleksibilitas ekspresif yang memungkinkan penyampaian nuansa blue note
melalui teknik seperti glissando dan vibrato, sebagaimana dijelaskan oleh Kernfeld
sebagai bagian dari pendekatan ekspresif dalam idiom blues (2003:73). Strategi ini

menjadi pendekatan kreatif dalam mentransformasikan idiom blues ke dalam

)

menggabungkan idiom musikal blues,

tring, penulis mempunyai

ma uartet yang identik dengan
struktur musik klasik. Proses ini memunculkan sejumlah pertanyaan mendasar yang
menjadi landasan dalam penyusunan struktur, pengolahan motif, serta pendekatan
idiom blues dalam karya Blue on String:

1. Bagaimana teknik tema dan variasi dapat digunakan untuk mengembangkan
struktur dalam karya “Blue on String”?

2. Bagaimana penerapan idiom blue note dapat dimasukkan ke dalam
instrumen gesek, terutama tanpa sistem mikrotonal eksplisit?

3. Bagaimana konsep improvisasi dari idiom blues dapat diadaptasi ke dalam

bentuk musik tertulis pada string quartet?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menerapkan teknik tema dan variasi sebagai dasar pembentukan
struktur dalam karya kuartet gesek..

2. Untuk menghadirkan idiom blue note pada instrumen gesek melalui
pendekatan ekspresif tanpa notasi mikrotonal.

3. Untuk mengadaptasi improvisasi blues ke dalam bentuk komposisi tertulis

yang tetap mempertahankan karakter spontan.

1.

glissando, dan vib
komposer maupun pema
2. Memperluas
quartet, dengan menunjukkan bagaimana idiom jazz dan nuansa emosional khas
blues dapat diintegrasikan secara musikal ke dalam ansambel klasik.

3. Menunjukkan bahwa bentuk musik klasik seperti tema dan variasi memiliki
fleksibilitas struktural yang cukup untuk mengakomodasi materi musikal dari luar
tradisi klasik, termasuk elemen-elemen dari blues dan jazz..

4. Menyediakan studi kasus konkret mengenai bagaimana elemen improvisasi

dapat dijalin secara organis ke dalam komposisi musik kamar yang umumnya

bersifat ketat dan terstruktur.



5. Memberikan ~ wawasan ~ mengenai  strategi  komposisi  dalam
menyeimbangkan antara aspek yang terencana seperti struktur formal dan notasi
detail dengan sesuatu yang bersifat spontan, seperti ekspresi blue note dan ruang
improvisasi.

6. Menghasilkan karya musik orisinal yang tidak hanya memperkaya repertoar
string quartet kontemporer, tetapi juga memperluas pemahaman tentang potensi

antara genre musik jazz/blues dan klasik dalam ranah seni musik modern.

E. Metode Penelitian

pengalaman serta intuisi.

Metode ini berfokus pada pencarian makna artistik dan pemecahan masalah
dalam proses penciptaan musik. Komposer memiliki peran utama dalam
mengamati, mencoba, dan memutuskan berbagai pilihan yang muncul selama
proses penciptaan. Proses ini juga sangat bersifat reflektif, di mana komposer terus
berpikir dan menilai ulang setiap perkembangan karyanya, baik dari segi isi,
bentuk, maupun ekspresi musikal. Interaksi antara ide, draf komposisi, pengetahuan

teori, dan pengalaman pribadi menjadi bagian penting dari proses ini.



Keterlibatan langsung komposer sangat penting untuk memahami dan
mengembangkan potensi musikal yang sedang digarap. Eksperimen terhadap suara,
struktur, teknik bermain alat musik gesek, dan gaya musikal dilakukan secara alami
sebagaimana proses penciptaan pada umumnya melalui uji coba, pengamatan, dan
intuisi.

Pendekatan ini sangat sesuai untuk digunakan dalam proses penciptaan Blue
on String, karena karya ini mencoba menggabungkan unsur-unsur dari dua tradisi
musik yang berbeda ke dalam satu komposisi. Dalam hal ini, komposer tidak hanya

menyusun nada, tetapi juga berusa enangkap dan mengungkapkan karakter

khas blue note, presif dari  string quartet,

mengembangkan te ¢ bagian improvisasi yang
tetap terarah. Melal At digabungkan dan diolah

menjadi sebuah ka ekaligus menggambarkan



